PENGARUH BERBAGAI TINGKAT RUMPUT RAJA (D:nnisetum
purpupoides) DALAM RANSUM TERHADAP KOKSUMSI
DAN EFISIENS! MAKANAN PADA BABI
JANTAN SAPIHAN RAS LOKAL

SKRIPS I

OLER

SARLINA PARERUNG

-_—-—_——_.___ TR

FI:RFUF"-'IK'LA} PR T i I"“"r'ﬂ'nﬁ,-".-'\-i_'ul}ll-.r_-l
Jebmima 1| - 05 - gy |

Asal ar P el Y
_Asal ar Tale. Pl | |

B: b ninn] S
- Ieatu | ey

Hz = ——

T T——— Ctmeeanoi -
b DT S BF 0% ph
|! Ma. Klas i 9607 op 4

FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
" UJUNG PANDANG

1993



RIMGKASAN

SARLINA FPARERUNG. Fengaruh Berbagai Tingkat Rumput
‘raja [Pennisetum purpupcigdes) dalam Ransum terhadap
Kaonsumsi dan Efisiensi Makanan pada Babi Jantan Sapiban
Raz Lokal. {Dibawah bimbingan : EFFRAIM JAaPIN @ TAMDI
sebagai Ketua, SUHENDRA FANTJAWIDJAJA dan J. TOBAN
BATAOSAMMA sebagai anggnta;

Fenelitian ini dilaksanakan di Usaha Peternakan Babi
"Bhakti EKencana", Kelurahan FPantan, Eecamatan Hakals,
Kabupaten Tana Toraja, mulai tanggal 1 Oktober sampai
dengan tanggal 10 Desember 1%92.

Fernelitian inmi . bertujuan mengetabui sejavh  mana
penggunaan rumput raja dalam ransum ternak babi Jantan
sapibhan terbhadap kensumsi makanan, efisiensi penggunaan
makanan dan protein efisiensi rasio.

Ternak percobaan adalah 1ima ekor babi Jantan
sapihan ras 1lokal berumur sekitar dua setengah bulan
dengan berat badan awal 13,7 kg sampai 18,79 kg astau rata-
rata 14,17 kg.

Fancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
bujur sangkar latin 5 = 5 dedngan 35 pericde dan 3

perlakuan rumput raja pada  tingakt Wang berbeda.



Kelima perlakuan itu adalah sebagail berikut : Ry, tanpa
Fumput rFaja (kontrol), Ry dengan tingkat rumput raja 1,95
%s; FRo dengan tingkat rumput raja 3 %, Re dengan tingkat
rumput raja 4,35 ¥, H4 dengan tingkat rumput raja & %L.

Femberian makanan dan air minuman dilakukan secara
ad libitun. Ransum diberikan dalam bentuk basah, dengan
perbandingan 1 = 2,5 yaitu, s=atu kilogram makanan dengan
2,9 kg air. Peubah yang diukur adalah pertambahan berat
badan dan konsumsi makanan. Sedangkan efesiensi
penggunaan makanman dan protein efisiensi rasio dihitung
berdas%rkan peubah wang diuvkur.

Hasil wang diperocleh pada penelitian ini adlah =
masing-masing perlakuan adalah : Ry = 1,739 kg, Ry =
2,084 kg, R = 1,995 kg, Ry = 1,963 kg, Ry = 1,814 kg.
Rata-rata pertambahan berat badan per ekor per hari
adalah : Ry = 0,885 kg, Ry = 0,541 kg, Rp = 0,448 kg, Rs
= 0,432 kg, Rg = 0,402 kg.

Rata-rata efisiensi penggunaan makanan per ekor per
hari pada masing-masing perlakuan adalah : Rp = 0,282, Ry
= 0,261, Ry = 0,252, Ry = 0,217, Rg = 0,224, Rata=rata
protein efisiensi rasio adalah : Ry = 0,015, Ry = G,012,
R = 0,018, Ry = 0,012, Ry = 0,0135.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam bahwa tingkat

pemberian rumput raja tidak berpengaruh nyata (F » 0,03)
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terhadap konsumsi makanan, efesiensi penggunaan mak anan
dan protein efesiensi rasio pada ternak babi Jjantan
gapibhan ras lokal. Dimana pemberian rumput raja sampai
tingkat & % memperlihatkan efisiensi penggunaan makanan

dan pemanfaatan protein yang sama.
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FEMDAHULUAN

Latar k&

Kebutuhan masvarakat ;kan zat gizi semakin meningkat
dengan maningkatnya jumlah penduduk. Hal ini menyebabkan
permintaan akan hasil-hasil produksi wvang berasal dari
ternak juga meningkat.

Salah satu alternatif yang dapat dijadikan sebagai
pernghasil protein hewani oleh sabagian masyarakat

Indonesia adalah betermak babi, karena dapat menghasilkan

daging wvang bernilai gizi tinggi dan meningkatkan
peEndapatan perkapita serta memperluas lapangan dan
kesempatan kerja. Mamun sejalan dengan itu, peternak

bBabi juga ditentukan oleh kondisi sosial budava
masyarakat.

Mengingat persentase kenaikan permintaan konsumsi
daging babi dalam pelita V jauh lebih tinggi dibanding
persentasa  kenaikan populasi ternak babi, maka untuk
meningkatkan wusaha peternak babi, perlu ditunjang oleh
keterampilan baik dalam hal tatalaksana pemeliharaan,
pemilikhan bibit wyang baik maupun dalam hal pemberian
makanan yang cukup dari segi kualitas dan kuantitasnya.
Makanan merupakan masalah yang banyak mendapat perhatian
dalam bidang produksi, pada ternak babi biaya makanan

adalah merupakan bilaya produksi vyang paling besar




diantara biaya-biaya produksi laimnya. Oleh karena itu
pemilihan jenis bahan makanan yang akan digunakan dalam
usaha ini perlu dipertimbangkamn. Tingginya biaya makanan
ini disebabkan oleh adanva persaingan dengan kebutuhan
manusia, dimana beberapa jenis produksi pertanian
dikonsumsi oleh manusia juga digunakan sebagai makanan
ternak. Hal ini menyebabkan para peternak berusaha
semaksimal mungkin memilih bahan makanan yang
persaipgannya kurang dengan kebutuhan manusia dan ternak
lain.

Salah satu jenis rumput unggul yang baru dikenal dan
sangat digemari oleh petani ternak sekarang ini adalab
rumput raja {king grass) atau biasa juga disebut bana

grass vyaitu Jjenis rumpuf yang mErupakan persilangan

antara rumput pennisetum purpureUn fnepier grass = rumput

gajah) dengan rumput pennisetum thypaideum {Anonim,

1988). Jenis rumput ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
makanan wntuk ternak babi. Berdasarkan hasil analisa
laboratorium yang dilakukan d2i Laboratorium Mutrisi
Fakultas Peternakan UNHAS, rumput raja mempunyal kadar
protein sekitar 14,95 %.

Rumput ini telah ditanam masyarakat dan tumbuh
dengan baik di Tana Toraja. Bahkan sudah digunakan oleh
sehagian masyarakat sebagail bahan makan ternak babi,

namun penelitian tentang peEnggunaan rumput raja tersebut



s2zbagai bahan makanan ternak babi belum ada, karena itu
penulis ingin melihat pemberian rumput raja vang terbaik

untuk ternak babi jantan.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh tingkat pemberian  kKing grass
(Pennisetun EEEEHEEEEEéi dalam ransum ternak babi jantan
sapihan terhadap konsum=si dan efisiensi pEﬁggunaaH
makanan.

Bedang kegunaan penelitian ini adalah sebagai
informasi kepada masyarakat, khususnya peternak babi
dalam menanggulangi kekurangan pakan dengan menggunakan
king grass dalam ransum untuk meningkatkan konsumsi dan

efigsiensi penggunaan makanan.



TINJAUAN PUSTAKA

Keadaaan Umum Ternak Babi

Ternak babi adalah salah satu ternak vang paling
menguntungkan dari ternak piaraan lainnya sebab induknya
dapat melsahirkan anak banyak dan mempunyal pertumbuhan
vang cepat [(Tampubolon dan Suranto, 197B).

Dalam usaha peternakan babi sebagaimana halnya
dengan wsaha peternakan lainnyva membutuhkan pengetahuan
vang lwas dan bukan hanva pengetabuan  tentang ternak,
pemberian makaman, tatalaksana dan pemasarannya saja ,
tetapi lebih dari itu pengetabuan dan keterampilan
petarnak éangat penting untuk mempercoleh manfaat wang
optimal dari usaba peternakan yang diadakan {(Sihombing,
1978). Selanjutnya dikatakan bahwa keuntungan utama yvang
diperoleh dari usaha peternakan babi adalah karena babi
sanggup mengubah limbah-limbah pertanian vyang relatif
tidak dikenswumsi lagi oleh manusia secara langsung
menjadi bahan makanan yang bernilai gizi tinggi bagi
kesejahteraan manusia.

Parakkasi {(1983) mengatakan bahwa ternak babi
memiliki =istem pencernaan yang sederhana, namun dilain
pihak tarnak babi merupakan ternak Yang masmpu
memanfaatkan bahan makanan yang relatif telah rusak atau

siga-si=za makanan manusia dengan hasil yang ‘tidak Jauh



berbeda bila dibandingkan dengan babi yang memakan bahan

makanan yang masih utuh.
Pakan

Makanan mempunyai peranan yvang penting di dalam
kehidupan ternak, baik diperlﬁkan untuk pertumbuhan bagi
ternak—ternak muda, maupun untuk mempertahankan hidupnya
dan menghasilkan Euafu produksi serta tenaga bagl ternak
dewasa vyang berfungsi untuk memelihara daya tahan tubuh
dan kesehatan. Makanan vang diberikan kepada seekor
ternak harus sempurna dan mencukupi, sempurna dalam arti
bahwa makanan yang diberikan kepada ternak itu sesuai
banyaknya dengan kebutuhan ternak yang bersangkutan
(Sostroamidiojo dan Soeradji, 1981).

Ensminger {194%9) mengatakan bahwa ternak yang
mendapat cukup makanan sejak lahir maka partambahan berat
badan yang maksimal dicapai pada tahun pertama lalu
menurun pada setiap tabun berikutnya.

Makanan merupakan salah satu faktor penting di dalam
usaha ternak babi, oleh karenanya peternak yang baik
harus dapat menyajikan makanan yang tepat. Makanan vyang
baik, tepat atau memenuhi syarat adalah mutlak diperlukan
akan tEtapi untuk meEpyusun ransum Semacam inil tentu  saja
relatif mahal (Anonim, 1988).

Suatu usaha peternakan dikatakan gefisien dan



ekonomis apabila telah dapat memilih makanan yang tepat
dan diberikan kepada ternak dengan perimbangan yang tepat
{Bundy dkk., 1974).

Makanan merupakan  bagian terbanyak dari  biaya
produksi ternak babi yaitu B8O %. Hal ini disebabkan
pertumbuhan babi sangat cepat dan sebagian konsekwensinya
babi membutuhkan makanan yang banyak pula. 0Oleh karena
itu penyediaan ransum yvang berkeszinambungan dalam arti
jumlah yang cukup dan kualitas yang baik merupakan salah
satu faktor vyang mempengaruhi tingkat produksi seekor
ternak (Williamson dan Fayne, 1978).

Makanan uwtama ternmak babi adalah makanan penguat,
sedang hewan ruminansia adalah hijauan. Makanan penguat
vang biasanya diberikan pada ternak babi antara lain =
bekatul (dedak), Jagung, bungkil kelapa, ampas tebu,
tepung ikan, kaéang kedelai atau bungkilnya dan
sebagalnya (Tandi,l198&).

Fansum adalah makanan yang terdiri dari satu jenis
bahan makanan atau lebih yvang diberikan kepada ternak
untuk kebutuhan satu kali 2Z4 jam ELubig, 1963) .
Selanjutnya Parakkéﬁi mengatakan bahwa ransum adalah

kombinasi dari berbagai bahan makanan yang dikonsumsi

sEcara normal.



fat—7at Makanan Yang Dibu kEan Ternak bi

Makhluk hidup termasuk hewan, memerlukan zat-zat
gizi untuk melengkapi kebutuhan akan oprotein, energi dan
mineral, vitamin dan lainnya yang digunakan untuk proses-—
proses pertumbuban, produksi, reproduksi dan pemeliharaan
tubuhnya. Makaman mengandung zat—zat gizi vang melakukan
fungsi=fungsi tersebut di atas tetapi zat-zat gizi wvang
dikandung oleh setiap bahan makanan sangat berbeda-beda
(Tillman dkk., 1984). Selanjutnya dikatakan bahwa vyang
termasuk karbohidrat adalah gula, pati, selulosa dan dan
sEnyawa sebangsanya yang merupakan sumber makanan bagi
ternak dimana fungsi pokok dari karbohidrat dalam tubuh
Mewan adalah menyediakan energi untuk proses—proses dalam
tubuh hewan tersebut.

Energl wntuk ternak babi sebaiknya diberikan cukup
supaya dipercleh pertumbuhan yang cepat, sebaliknwva
apabila energi kurang dari yvang dibutuhkan maka akan
menyebabkan pertumbuhannya terlambat (Fayne dan Eussbio,
1980). Lebih lanjut dikatakan bahwa selain palatabilitas
dan kesehatan ternak itu sendiri energi juga dapat
mempengaruhi konsumsi makanan. Makin tinggi kandungan
energi bahan makanan, makin kurang jumlah makanan vang
dikonsumsi.

Mational Research Couwncil (1948) mengatakan bahwa

kebutuhan energi untuk ternak babi yang mempunyai berat 5



= 20 kg dan 20 - 100 kg membutuhkan energi vyang dapat
dicerna masing-masing 3500 kkal dan 3300 kkal per kg
makanan.

Found damn maner (1971} mengatakan babhwa prinsip dan
masalahnya sama dalam mendapatkan zat-zat makanan vang

dibutuhkan selama pertumbuban untuk memasuki periode

pEnggemukan. Walaupun jumlah zat-zat makanan lain vang
dibutubkan selain energi kurang dibutuhkan selama
penagemukan . Jumlah kebutuhan energi setiap harinva

sangat besar selama penggemukan, bukan hanya Ekarena
besarnya ukuran tubuh tetapi juga karena tingginya
kebutuban makanan per menit pertambahan berat badan.

Balch (1973) mengatakan bahwa tingkat perkembangan
ternak akanmn lebih rendah bila protein atau zat—-zat
makanan yang lainnya terdapat dalam jumlah yvang terbatas
sehingga dengan demikian pertumbuban akan terhambat oleh
karena terbatasnya zat-zat makanan wvang dikonsumsi.
Selanjutnya Farakkasi (1983) mengatakan bahwa pemberian
malkanan yang mengandung protein yang terlalu rendah atau
kadar karbohidrat yang terlampau tingogi akan menghasilkan
karkas yang berkadar protein rendah pula dan lebih banvak
mengandung lemak.

Frot=in adalah senyawa organik wvang kompleks
mengandung unsur—-unsur karbon, hidrogen dan @ oksigen

dimana fungsi protein dalam tubuh adalah : membangun dan



menjagas/memelihara protein ‘jaringan dan organ tubuh,
menyediakan asam—ssam amino makanan, menyediakan energi
dalam tubuh, menyediakan sumber lemak badan, menyediakan
sumber gula darah, sumber glikeogen darah, sumber hormon
dalam tubuh (Tillman., dkk, 1984).

Frotein tersusun dari asam—asam aming yang
berfungsi sebagai salah satu penyusun sel-sel hidup vang
penting dalam proses kehidupan yaitu membentuk jaringan-
jaringan baru untuk menggantikan jaringan—jaringan rusak
(Schmidt, 19561). Oleh sebab itu ransum ternak babi harus
mengandung asam amino esensial yvang cukup dan hal itu
dapat diperoleh dari hewan atau ikan (Campbell dan
Lasley, 1973).

kKebutuhan protein untuk ternak babi dapat didasarkan
pada pase ﬁidup ataupun berat badannva. EBerdasarkan
berat badan kebutuhan protein ransum babi wvaitu Ekurang
dari 20 ka membutuhkan 18 — 20% protein; 20 - 30 kg
membutuhkan 16 — 18% protein § 35 - 5& kg membutuhkan 14
- 1& % protein dan untuk berat badan 57 kg sampai dijual
mambuiuhkaﬁ protein sebesar 12 = 14 ¥ (Sosroamidjojo,
17984) .

Ternak babi mengounakan semua bentuk makanan tetapi
kurang mencerna makanan serat kasar. Makanan Yang
mengandung serat kasar dan nilai gizinya rendah akan

membatasi jumlah makanan vang dikonsumsi. Makananm hanvya



dapat digunakan secara efisien bila zat-zat makanannya
seimbang dengan kebutuhan spesifik ternak ber=zangkutan.
Babi membutubkan zat-zat makanan yang berbeda mEnurué
umur, berat dan tergantung pada bentuk produksinya
{(Cunha, 1977).

Menurut Crampton dan Harris (1969) untuk mencapai
pertumbuhan vang optimum dari ternak babi, makanan .harug
mengandung 10 jenis asam amino yvang esensial yaitu lysin,
tryptophan, menthionin, histidin, wvalin, phenylalanin,
leusin, isoleusin, arginin dan treonin. Selanjutnya
dikatakan babhwa lysin, tryptophan dan methionin adalah
aEam amino yang paling penting dan selalu kurang dalam
ransum ternak babi.

Babi secara alamiah memerlukan unsur-unsur mineral
yang diperoleh dari bahan makanan vyang berasal dari
hijawan dan akar—akaran dari dalam tanah. Unsur—unsur
mineral vyang dibutuhkan ternak babi dapat digolaongkan
megnjadi dua vyaitu 1 unsur mayor meliputi j calcium,
magnesium, phospor, sodium, potasium chlorin, besi dan
sulphur; sedangkan unsur minor (trace elements) meliputi
3 tembaga, vodium, mangan dan zenic (seng). Mineral-—
mineral tersebut tidak dapaf dibuat oleh hewan karenanva
harus disediakan dalam makanannya dalam perbandingan yang
tepat dalam jumlah wang cukup {Anggorodi, 19807,

Walaupun mineral dibutubkan dalam jumlah sedikit tetapi
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@sensial bagi ternak babi (Tandi, 198&). Secara uﬁum
mEneral tersebut berfungsi sebagai bahan pembentukan
tulang dan gigi yang membentuk jaringan keras dan kuat,
mempertahankan keadaan kolonial dari beberapa senyawa
dalam tubuh, sebagai aktivator sistim enzim dan mempunyai
sifat yvang karakteristik terhadap kepekaan otak dan saraf
(Tillman dkk., 1984),

Bahan makanan'yang-sering digunakan untuk hewan, ada
yang mengandung beberapa jenis wvitamin sedangkan jumlah
dari masing-masing wvitamin tersebut hervafiaai sesual
dengan kebutuhannya., Umiumnya bahan—bahan makanan vang
berasal dari hewan, misalnya daging, susu, telur, hati
dan sebagainya mengandung hampir semua Jenis wvitamin
serta dalam jumlah yvang sedikit (Tandi, 1984).

Alr memegang peranan yang sangat penting dan
menentikan proses-proses metabolisme dalam tubuh ternak
selama hidupnya. Air adalah esensial untuk fungsi tubuh
yang normal, dari tubuh dapat kehilangan semua lemak ,
setengah atau lebih protein akan tetapi bila kehilangan
air 1/20 bagian keadaan air normal vang ada dalam tubuh
alkan mengakibatkan kematian (Siregar dkk., 1971).
Selanjutnya Sutardi (1981) mengatakan bahwa air lehih
penting pEFranannya darli pada energi. ALir miruwm
manfaatnya menempati posisi nomor dua setelah bernafas.

Disamping itu air berperan untuk pembentukan jaringan
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tubuh dan dibutuhkan dalam jumlah besar untuk mengimbangi
kekurangan air akibat eksresi melalui usus, ginjal, paru-
paru dan kulii.

Farakkasi (1983) mengatakan bahwa ternak babi akan
minum sebanyak 12 % dari bobot badannya untuk ternak yang
sedang digemukkan. Selanjutnya Yasin dan Indarsih (1988)
mengatakan bahwa kebutuhan &ir untuk babi dewasa sekitar
11 liter air/ekor/hari, untuk babi yang menvusui sekitar

22 liter air/ekar/hari.

Sistem Pencernaan Ternak Babi

Alat pEnCernaan ternak babi lebih saderhana
dibandingkan +ternak ruminansia, sehingga ia tidak dapat
mencerna makanan yang mengandung serat kasar yang tinggi
(Anonim, 17973). Selanjutnya Cunha (1977) hﬂngatakan bahwa
untuk pertumbuban, dari berat badan dibawah 14,39 - 18,14
kg maksimum S5-& % serat kasar dalam ransumnya, tetapi
dalam phase penggemukan serat kasar dapat ditolerir & = B
persen ( % ).

Berhubungan sistem pencernaan babi sangat sederhana
{monogastrik) maka babi tidak mampu mencerna makanan yang
sgrat kasarnva tinggi; oleh sebab 1tu pada ternak babi
diberikan makanan panéuat dengan nilai gizi dan. protein
tinggi (Wahju dan Supandi, 1%&%). Selanjutnya Tandi

{1984) mengatakan bahwa ternak babi tidak dapat mencerna
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serat kasar secara sempurna bukan semata-mata karena
mempunyal alat PeEncernaan vang sederhana melainkan di
dalam lambungnya kurang terdapat snzim—enzim yang dapat
mencerna selulosa. Oleh karena itu ternak babi tidak
dapat mencerna serat kagar dalam Jjumlah vyang besar
sehingga dalam ransumnya persentase serat kasar harus
rendah.

Fuond dan Maner (1974) mengatakan bahwa ternak babi
mEMpUnNYal alat pencernaan ¥ang sederhana dengan kemampuan
vang terhaéaﬁ untuk K memanfaatkan sejumlah besar makanan
Yang mengandung serat kasar, sehingga ternak babi

bersaing dengan persediaan makanan bagi manusia.

Konsumsi Makanan

Konsumsi makanan pada ternak bahbi adalah Jumlah
makanan wang dapa£ dikonsumsi oleh ternak babi +terssbut
sampai pada batas kKemampuannya (Anonim, 1981).
Selanjutnya Morrison (1941) mengatakan bahwa ternak babi
mempunyai kemampuan dalam mengkonsumsi ransum dibanding
dengan ternak sapi dan domba, karena babi lebih efisien
dalam menggunakan zat—-zat makanan untuk tubuhnya wang
menyebabkan pertambahan berat badan yang lebih cepat.
Lebih lanjut dikatakan babwa semakin haﬁyak makanan vyang
dikonsumsi mak a sangat berpengaruh pula terhadap

pertumbuhan dan pertambahan berat badan ternak tersebut.

b B



Biregar, Sabrani dan Pramu (1982) mengatakan bahwa

jumlah  konsumsi ransum ¥ang cukup bukanlah merupakan

Jaminan mutlak bagi ternak untuk meEncapai puncak
produksinya. Kualitas dari bahan makanan Yarg
dipergunakan untuk membuat ransum dan keserasian

komposisi nilai gizi yang terkandung di dalam ransum
harus sesual dengan kebutuhan ternak yang
mengkonsumsinya. Selanjutnya Scott dick . (197&)
mengatakan bahwa penentuan jumlah ransum wang dikonsumsi
sesuail dengan kebutuhan pada setiap periode produksi dan
meEncegah kondisi yang terlalu gemuk terutama menjelang
masa produkei sdalah merupakan faktor yang sangat penting
untuk diperhatikan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi
makanan antara lain besar dan berat badan, fisiolagis,
palatabilitas dan gerak laju dari mahanan dalam alat
pencernaan (Lambourne, 1974). Selanjutnya Sumbung (197&)
mengatakan bahwa faktor—-faktor yang mempengaruhi jumlah
makanan vang dikonsumsi secara. sukarela apaEila
ditawarkan +tidak +terbatas sdalah palatabilitas, gerak
laju dalam pencernaan, kebutuhan energi dan kualitas
makanan.

Tingkat energi dalam ransum menentukan jumlah ransum
vang dikonsumsi (Anggorodi, 1980). Eelanjutnva Wa by

(1978) mengatakan bahwa konsumsi ransum yang rendah
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akibat tingginya energi dalam ransum  menyebabkan
defisiensi protein ¥ang hebat, demikian pula asam amino,
mineral dam vitamin.

Farakkasi (1983) mengatakan bahwa jumlah makanan
vyang dikonsumsi oleh seskor ternak babi disesuaikan
dengan berat badannya, vaitu dengan pedoman ssbagai
berikut - : untuk berat badan sekitar 7,5 - 27,5 kg dapat
mengkonsumsi makanan sebanyaE 0.6 = 1,7 kg/ekor/hari dan
untuk berat badan 27,5 - 80 kg dapat mengkonsumsi makanan
sebanyak 1,7 - Z.,5 ko/ekor/hari.

Konsumsi makamnan erat hubungannya dengan pertambahan
berat badan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara
lain palatabilitas makanan, umur ternak, berat badan,

bread dan penyakit (Regerson dkk,, 19&8).

rtambaha grat Had

Fertambahan berat badan adalah merupakan akibat dari
memheaarnyé jaringaﬁ—jaringan otot dan jaringan lainnya
yang terbentuk dengan peningkatan bahan-bahan seperti
lemak, karbohidrat, mineral dan air. Hal ini terjadi
pada ternak wang masih muda Eédang ternak vang dewasa
dalam bentulk penimbunan lemak wang lebih banyak
(Morrison,., 1961 dan Anggorodi, 1980).

Mavnard dan Loosly {1F9&69) mengatakan bahwa

pertumbuban adalah korelasi antara pertambahan massa dan
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s@l-sel tubuh dengan interval waktu tertentu sesuai
dengan sifat khas dari tiap-tiap jenis hewan. Selanjutnva
dikatakan bahwa untuk mengukur kecepatan pertambahan
berat badan dapa£ dilakukan aecar; abzolut dalam gram per
ekor per hari atau secara relatif yang dinyatakan dalam
persentase kenaikan berat badan sejak awal. Fertambahan
berat badan tersebut ditentukan antara lain oleh umur,
bangsa, Jjumlah dan kualitas makanan vang dikonsumsi.
Lebih lanjut dikatakan oleh Apnggorodi (1980) bahwa
pertambabhan berat badan erat kaitannya dengan konsumsi
makanan,akan tetapi tidak selamanya konsumsi makanan vang
tinggi akan memberikan pertambahan berat badan vyang
tinggi pula atau sebaliknva.

Hengrut Wahiu dan Supandi (194%) pertambahan bobot
badan ternak babi persilangan di Indonesia adalah

berkisar antara 0,3 sampai 0.4 kg per ekor per hari.

Efisiensi Penggunaan Makanan

Efesiensi penggunaan makanan adalah angka
perbandingan antara pertambahan berat badan dengan jumlah
konsumsi (Crampton dan Haris,.l?éﬂl. Eedanghan Wahju dan
Supandi (196%9) mengatakan bahwa efisiensi penggunaaan
makanan adalah banyaknya makanan yang dipergunakan untuk
mernaikkan satu kilogram berat badan.

Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan makanan pada
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ternak babi baik biologis maupum ekonomis, maka secara
teknie harus ditinjau kualitas makanan penguat (Cullison,
1%73) . Selanjutnya Bundy, Diggins dan Christensen (1976)
mengatakan bahwa suatu usaha peternakan dikatakan efisien
dan ekonomis, spabilah telah dapat memilih bahan makanan
yang tepat dan memberikan pada peternak dengan
perimbangan yang benar.

Wahiu dan Supandi (1949} mengatakan bahwa ternak
babi wang perna mergalami kekurangan makanan kemudian
diberikan ransum yang baik kualitasnvya, efisiensi
PENggUAaan makanaé dan pertambahan berat badannya lehbih
tinggi dibanding dengan babi yang tidak pernab mengalami

kekurangan makanan,

Efisiensi penggunaan makanan -dipengaruhi aleh
bangsa, kondisi ternak, lingkungan, tatalaksana
pemel iharaan dan kualitas makanan wang dikonsumsi

{sumbung dkk., 1974&4).

Fenggunaan Makanan Basah

Femberian makanan dapat dilakukan dalam tiga bentuk
valtu bentuk potongan, bentuk tepung atau campuran dengan
aifF. Makanan vyang dicampur dengan air ketepatannya
bervariasi dengan jumlah air yang.digunakan yaﬁni satu
kilogram makanan dapat dicampur antara 2,35 sampai 4,4
liter. Selanjutnya dikatakan bahwa pellet atau makanan

basah pada umumnya lebih bagus dari pada makanan tepung
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karena makanan tepung ini berdebu, yang dapat menyumbat
saluran pernapasan sehingga menyebabkan batuk pada ternak
(Thomas dan Davies, 1971).

FPada kondisi tertentu pemberian makanan basah lebih
baik daripada pemberian makanan kering pada ternak babi,
sedangkan pada kondisi lain tidak demikian. Sebagaimana
data di Eropa vang dilaporkan Cunha (1977) menunjukkan
bahwa pemberian makanan basah biasanya lebih baik

daripada pemberian makanan dalam bentuk kering bila

Jumlah makanan yang diberikan dibatasi,. Hal ini
meningkatkan kecepatan pertambahan berat badan dan
efisiensi penggunaan makanan. Hamil yvang baik diperoleh

dengan perbandingan 2,5 bagian air terhadap satu bagian
makanan. Selanjutnya dikatakan bahwa hasilnya lebih baik
bila disediakan air minum secara ad libitum selama ternak
babi diberikan makanan basah.

Fengolahan atau pemasakan suatu bahan makanan dapat
meningkatkan palatabilitas dan daya cerna, tetapi
disamping itu suﬁah ada =zat-zat gizi yang rusal:
(Sediaoetama, 1974).

Femberian makanan secara individu (self feeding)
memungkinkan babi mengkonsumsi makanan lebih banéak bila
dicampur dengan air asalkan makanan diberikan dalam

bentuk bubur dari pada kalaw terlalu cair (Bundy dkk.,

1976) .
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R ut 1a Sebagai Makanan T rrak

Salah satu jenis hijauan makanan ternak atau rumput

unggul  yang belum dikenal oleh petani peternak di

Indonesia adalah rumput rajs {Pennisetum purpupoides),
jenis ru%put merupakan hasil persilangan antara
Peonisetum purpureum dengan Fennisetum typhoides (Herman,
1789). Rumput raja dapat bertumbuh dengan baik di daerah
dataran rendah sampai dataran tinggi. Tempat vang sesuai
untuk pertumbubannya berkisar antara 0 — 1.500 m di atas
permukaan laut, dengan curah hujan antara 1.000 - 2,500
mm per tahun. Namun demikian rumput raja tidak tahan
naungan Earena untuk berproduksi tinggi, proses
fotosintesis tidak dapat terlambat. Disamping itu rumpLt
raja tidak tahan genangan air, kecuali jika airnya
mengalir seperti lahan di tepi sungai [L¥ngga, 198%9).
Ciri dan syarat tumbub dari pada rumput raja adalsh
tumbuh tegak dapat membentuk rumpun, satu rumpun dapat
-men:apai lebih kurang 20 batang, tinggi rumput raja dapat
mencapali 4 m, lebar daun dapat mencapai 4,3 - 4,5 cm,
panjang daun 1Ehih.kurang 120 = 129 cm, rumput ini kurang
begitu baik tumbuh pada tanah yang lembab/tergenang air
dan fternaungi oleh tTanaman lain, perawatannya harus
intensif dibanding dengan perawatan rumput gajah. i
Balai Penelitian Ternék dan Hijauan Makanan Ternak

Baturaden, rumput raja pada umur lebih kurang 210 hari,
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pernah  ada berbungs dengan panjang bunga kira-kira 24 -

29 cem dan berwarna kuning keemasan. Fertumbuhan awal
Fumput  raja lebip lamban hila dibandinﬁ dengan rumput
gaja, batang bulat dengan lingkar batang dapat mencapai
kira=kira 7,8 cm (Anonim, 193g).

Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 198571986
oleh Balai Penelitian Ternak Bogor mengenai hijauan segar

rumput raja 1.0467 ton/ha/tahun, dengan kandungan protein

13,3 % (Anonim, 1988).
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METODE PENELITIAN

Tem dan Waktu Fenelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Usaha
Peternakan Babi "Bhakti Kencana", Kelurahan Fantan,

kecamatan Makale, Kabupaten Tans Toraja, mulai tanggal 1

Ok tober sampal dengan 10 Desembsr 1992,

Rancangan_ dan Materi PEgglitiag

Rancangan percobaan yang digumakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan bujur Sangakar Latin 5 % 5 dengan
lima perlakuan dan lima periode. Felima perlakuan
diberikan kepada lima ekor babi secara acak pada tiap—
tiap periode, dimana pada setiap periode terdiri dari dua
tahap wvaitu tahap pertama adalah pembiasaan ransum selama
tujuh hari dan tahap kedua adalah pengumpulan'data selama
tujuh hari. Fengacakan individu dan perlakuan dibuat
=sarara Cyclic Standard Square atau BSL Standard menurut
Bambang (1980). Hasil pengacakan dapat dilihat pada Tabel
1. Pengolahan data dilakukan menurut Suhardjono (1979).

Dalam penelitian ini ternak yang digunakan adalah
lima ekor babi jantan ras lokal sapihan vyang berumur
kira—kira 2,5 bulan dengan berat badan awal 13,7 - 18,9

kilogram.

kandang yang digunakan berlantai tembok, berdinding



ambu. - dar SEratap seng. Kandang ini dibagi menjadi lima

petak dengan ukuran masing—masing petak 2 » 1 ux 1,5
metar, =2tiap kandang dilengkapi dengan s=sesbuah tempat
makan dan tempat minum. Peralatan lain yang digunakan

adalah timbangan, ember, tempat mencampur makanan dan

sendok pencampur makanan.

Tabel 1. Fengacakan Individu dan Ferlakuan setiap
Feriode.

Momor- Eahifﬁaﬂdang

periode

1 2 - 4 3
. s Rx i1 Ro Rg
o Ro Fg R Rz Ry
111 Ra Ro R Ry R
Y Ry Ra Rg g R=
V R Ry Ra R Rg

Feterangan : Reys Ris Ros Rz, Rg = Perlakuan

Bahan Makanan dan Susunan Ransum

Bahan makanan yang digunakan dalam FPEOYUSLUMAN FansLum
terdiri dari rumput raja (Pennisetum purpupoides ), dedak,
padi, Jjagung, kensentrat CP-152 dan prefmix—-D. Bahan
makanan ini disusun dengan kadar protein sekitar 18 % dan
DE sekitar 3I300 kk#l (MRC, 1987; Alderman, 19793 dan

dianalisis di Laboratorium Nutrisi Fakultas FPeternakan
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UNHAS 1992
. 1a Susunan dan komposisi ransum tersebut,

Yang dioun
Qunakan selama Penelitian dapat dilihat pada Tabel
dua (Z2).
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Tabel 2. Susunan dan Komposisi Ransum yang Digunakan

dalam Penelitian.

e - 1 a
Bahan Makanan 3 o T

tg/kg Ransum)

Ro Ry R Rs Ra
Dedak padi 580 S70 S&0 550 535
Jagung 210 210 200 200 200
Konsetrat 205 200 208 200 200
FPremix—D a9 5 5 o o
Rumpur raja O 1,5 3 4,35 &

FEomposigsi Yat Makanan

Berdasarkan Perhitungan Bahan Kering
Menurut NRC (1984), Alderman (1979) dan
Hasil Analisis Laboratorium Mutrisi (1992)

Erﬂtein (%) 18,05 18,22 18,12 18,01 18,035
DE (kkal/kag) ZF419,00 3I372,47 3309,79 2>b7 82 FZ11.,25
Komposisi fat Makanan Berdasarkan Hasil

Analisis Laboratorium
(% Bahan Kering) ¥

Alr 10,82 11,20 11,18 11,562 11,73
Frotein Kasar 18,354 18,30 18,350 18,22 18.54
Serat Kasar 2,81 4,19 4,99 Ty 73 10,73
Lemak Fa0b6 b,36" .99 Fy2l T
BETN &Ly l3 &1 ,45 59,43 56,83 892,85
& bu T, 56 P72 10,09 10,01 10,48
Calsium 1,42 1,33 1,23 LyE7T 1,35
Fhospor 1,96 1,89 1,74 1,89 1,54

Keterangan : ¥ Analiasis Froksimat Metode AOAC
{1984).
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Lol e T T

"
@lima macam perlakuan yang diberikan adalah sebagai

berikut =
Perlakuan FRp sebagai ransum yang tidak ditambahkan
rumput raja (kontrol).

- Ferlakuan R; sebagai ransum yang ditambahkan rumput
"raja sebanvak 1,5 %.
— Perlakuan R-5 sebagai ransum yang ditambahkan rumput
raja sebanvak 3 %.
= Ferlakuan R+ sebagai ransum yang ditambahkan rumput
raja sebanyak 4,5 %.
— Ferlakuan R, sebagai ransum vang ditambahkan rumput

raja sebanvak & ¥.

Komposisi zat-zat makanan vang terkandung didalam

rumput raja (Pepnisertum pupupoides) dapat dilihat pada

Tabel 3. Sedangkan komposisi FPremix-D vyang digunkan

dapat dilihat pada Tabel 4..1sl

Cara FPemberian Ransum

Rumput raja yang digunakan dalam penelitian ini
adalah vyamng masih muda, jauh lebih muda dari pada vyang
diberikan pada ternak rumansia. Interval pemotonogan
adalah 21 = 30 hari. Sebelum dicampur dengan bahan
makanan laiannya rumput ini telebih dahulu dipotong-
potong, kamudian semua bahan makanan ditimbang dan

dimasukkan kedalam ember. Setelah diaduk ditambahanakan.
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dengan air ¥Yang telap mendidif dengan Perbandingan 1 L
vaitu, satu kilogram Mmakanan dengan 2,5 kilogram air.

Bahan makanan diadyg Sampai rata dan didinaginkan. Setelah

libitum. Ransum diberikan dalam bentuk basah.

Tabel 3. komposisi zat-zat makanan dari rumput raja

;EEnniggtgg Burpupgides) %

Zat Makanan komposisi (%) x
ALr 92,52
Frotein Kasar 14,95
Lemak S.84
oerat Kasar 26,51
BETN 34,94
ﬂEu 19,74
Calsium . 2,53
Fhospor 0,93

¥ Hasil Analisis Laboratorium Mutrisi Fakultas

Feternakan Universitas Hasanuddin (1992).
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Tabel 4. Komposisi Zat-zat Makanan vang Terkandung
dalam FPremix-D yang Digunakan dalam Ransum
FPenelitian. %
: - Tiap § Kg premix-D Mengandung :
Yitamin A 6£.000.000 IU
Vitamin D3 1.500.000 IIU
Vitamin E 2.000 " mg
Vitamin K3 (Medanion—-bisulphite) 1.500 mg
Vitamin B2 (Riboflavin) 5.000  mg
Vitamin EB& 1.000 mg
NMiacin (Nicotinic—acid) 10.000 mg
Fantothenic acid (Ca-pant) S.000 mg
Choline Chlorida Z230.000  mg
Vitamin B12 (Cvanccobalamin) D QO mg
Antioxidant—ethoxygquin 10,0030 mg
Mg G0, D00 . mg
Fa IQQ;GGG mg
Cu 20.000 mg
Co 1.000 mg
Mn 40,000 mg
Tn 100.000 mg
I 29 ug
i Produksi : PT._Ffizer {19792) .
Feubah yang diukur dalam penelitian ini adalah berat
hadan konsumsi makanan. Sedangkan efesiensi penggunaan
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makanan, protein efisiensi rasino dihitung berdasarkan
PEUbah vang diukur, |

Jumlah kensumsi makanan diukur berdasarkan jumlah
makanan yang diberikan dikurangi dengan jumlah makanan
yang sisa pada keesokan harinya. Fenimbangan berat badan

dilaksanakan setiap awal dan akhir periode pengumpul an

data. Efisiensi PEnggunaan makanan dihitung berdasarkan
Rperbandingan antara pertambahan berat badan dengan
konsumsi mskanan setiap hari (Craptem dan Harris, 19&%),
yvalitu s

Fertambahan berat badan(kg)
Efisiensi Penggunaan makanan =

Konsumsi makanan (kg)
Sedangkan protein _efisiensi rasio dihitung
berdasarkan perbandingan antara pertambahan berat badan
dengan Jumlah protein yang ‘dikonsumsi setiap hari
(Soedarmono dan Sediaoetama, 1987), yaitu :

Fertambahan Berat Badan (kg)

Frotein Efisiensi Rasipo =
Frotein yang Dikonsumsi (kg)

Ssbelum penelitian ini dimulii_ EEﬁua ternak
percobaan diberi obat cacing worm=X (dengan bahan aktif
piperazine] sebagai tindakan pencegahan terhadap parasit
cacing dengan dosis 3I0 ml untuk setiap 45 kg berat badan,

Sebelum pemberian obat cacing ternak percobaan dipuasakan

dahuly s2lama semalam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data rata-
rata konsumsi, pertambaban berat badan, efisiensi
PEN@guUnaan makanan dan protein efisiensi rasi dari
mEsing-masing perlakuan seperti terlibhat pada Tabel 5,

Tabel 5. Rata-rata Konsumsi Makanan, Pertambahan

Berat Badan, Efisiensi Penggunaan Makanan
dan Protein Efisiensi Rasio dari Masing-

masing Perlakuan per Ekor per Hari Selama
Penelitian.

Perlakuan Rata-
Farameter Kontrol . rata

RO F1 R2 R3 R4

Konsumsi
Makanan (kg) 1,759 2,084 1,995 1,963 1,841 1,928

Fertambahan
Berat Badan
(kg) % 0,485 0,541 0,448 Q,432 0,402 0,444

Efisiensi

FPenggunaan ;
Makanan 0,282 G261 0,252 0,217 0,226 0,248

Protein

Efisiensi
Rasio 0,015 0,012 0,018 0,012 0,013 0,014

Keterangan : ¥ Informasi Pribadi dari Rante (1992).



Berdasarkan analisis sidilk Fagam menuniukkan
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap T ——

gfisiensi rasio.

Konsumsi Makanan

Dat’"i hE’lE-il anali'ﬁiﬂ Eid]_k ragam mgnunjukkan hahwa

penggunaan berbagai tingkat rumput raja ( pennisetum
purpucides) tidak memperlihatakan pengaruh yang nyata
(F > ©0,03) terhadap konsumsi makanan. Ini berarti

pemberian rumput raja 1,5 %, 4,5 % dan & % dalam ransum
ternak babi jantan memberikan pengaruh yvang sama terhadap
palatabilitas, karena jenis dan bahan makanan yang
digunakan adalalh sama. Hal ini sesuai dengan apa vang
dikemukakan oleh FParakkasi (1983), bahwa konsumsi makanan
dipengaruhi oleh palatabilitas dan kualitas makanan itu
sendiri. Selanjutnya Williamson dan Fayne (1978}
mengatakan bahbhwa jumlah makanan vyang dikonsumsi ternak
babi ditentukan oleh faktor genetik dan tatalaksana.
Fata-rata koensumsi makanan vang diperoleh dalam
penelitian ini adalah 1,928 kg per ekor per hari  atau
antara 1,759 - 2,084 kg per ekor per hari. Rata-=-rata ini
masih sSesuai ;Engan yang dilaporkan Farakkasi (1983)
jumlah makanan yang dikonsumsi oleh seekor ternak

bahwa

habi disesuikan dengan berat badannya, yaitu = untuk



berat badan sekitar 7,5 kg - 27,5 kg dapat mengkonsumsi

makanman sebanvalk D,& — 1.7 kg per skor PEr hari dan untuk

berat badan 27,5 - 80 kg dapat mEngkonsumsi makanan

sebanyak 1,7 - 3,9 kg per ekar per hari.

Efisiensi Eenggggaan makanan

Dari hasgil analisis S8idik ragam menunjukkan bahwa
pemberian berbagai tingkat rumput raja dalam ransum
ternak babi jantan tidak berpengarubh nyata (F > 0,05)
terhadap efisiensi PEnggunaan makanan. Ini berarti setiap
tingkst peEnggunaan rumput raja mempunyai efisiensi
peEnggunaan makanan yang sama. Hal ini dissbabkan aleh
karena hasil analisié sidik ragam dari pertambahan berat
badan {Rante, 1992) dan konsumsi makanan tidak
berpengaruh nyata, dimana efisiesnsi panggunaan makanan
itu ditentukan oleh konsumsi makanan (Crampton dan
Harris, 1%4%9).

Hata—rata efisiensi penggunaan makanan dari masing-—
masing perlakuan adalah 0,282 untuk perlakuan HD
(kontral); 0,281 untuk perlakuan Rl i 0,252 amtuk
perlakuan Rs ; 0,217 untuk perlakuan Rg dan 0,224 untuk
perlakuan Ry. Sehingga rata-rata efisiensli pengqunaan
makanan pada penelitian ini adalah 0,248. Jadi untuk
kilogram makanan akan menghasilkan

konsumsi satu

pertambahan berat badan rata-rata 0,248 kg per ekor.

1



Ha=il ini

lebih tinggi jika dibandingkan dengan yan

dilaporkan Cunha (1977) bahwa rata-rata 450 - 00  1b

(202,3 - 223 k9) makanan dapat meningkatkan bobot badan

100 1b (4% Kg), atau angka efisiensi pemnggunaan makanan

0,211,

Protein Ffisiensi Rasi

Dari hasil analisis Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata
(F > G,05) terhadap protein efesiensi rasio. Hal ini
disebabkan karena perlakuan tidak berpengaruh Myata
terhadap pertambahan berat badan dan konsumei makanan
sebagai angka penentu dari protein efesiensi rasio,
seperti yang dikemukakan Soedarmono  dan Sediaoetama
(1937) bahwa efesiensi protein rasio dihitung berdasarkan
perbandingan antara pertambahan berat badan dengan jumlah
protein yang dikonsumsi setiap hari.

Kandungan zat-zat makanan ransum yang digunakan
dalam penelitian ini, menurut hasil analisis laboratorium
bahwa dengan peningkatan jumlah rumput raja dalam ran5uml
kandungan =zat-zat makanan ransum tersebut relatif sama
utamanya kandungan proteinnya. Sedangkan serat kasar
Fansum semakin tinggi dengan penambahan .rumput raja,
ET Iy hal tersebut tidak mempengaruhi pemanfaatan
Tillman {1984) bahwa kadar protein kasar bahan

protein.

-




S s e

makanan untuk pabi sebagai petunjuk kasar

protein dapat

Fansum ternak ini dapat dikatakan konetan meski

banvak .
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dicerna tidak dipakai karena daya cerna

ragamnya



KESIMPULAN DAN SaRAN

Kesimpul an

Berdasarkan hasil penelitian pangaruh berbagail

tingkat rumput raja (Eennisetun purpupscides) dalam ransum

terhadap konsumei makanan dan efisiensi penggunaan

makanan pada babi jantan sapihan ras lokal, dapat

disimpulkan sebagai berikuts

1. Tingkat pemberian rumput raja dalam ransum ternak babi
Jantan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
m&kanan, efisiensi penggunaan makanan dan protein
efisiensi rasio.

<. Femberian rumput raja sampai tingkat & % dalam ransum
ternak babi jantan memperlihatkan efisiensi penggunaan

makanan- dan pemanfaatan protein yang sama.

Saran

Untuk ternak babi jantan sapiban ras lokal pemberian

& % rumput raja dalam ransum masih dapat digunakan.
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